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ABSTRAT
This research is meant to know the capability of Firharnio crassi3o" ;n
reducing pollutant in chrome tanning waste water. E. *assipes having the
same condition was collected from a pool in Gambiran, Yoryakarta. Then
those plants were put down into the media contaning chrome tanning waste
water with 0, 5, trO, 15 and 20 ml per litre ground water. The chrome tanning
waste water was taken from l€ather Tanning Process Laboratory, IRDLAtr,
Yoglakarta. Based on laboratory research it was found that E crass@es was
able to reduce poltrutant in chrome tanning "traste water ranging from 2.5 up
to 87Vo. Those values were as follows: COD : 2.5 - 4L%; Cl: tr4 - 63.5%; S : M
- 87Vo toral Cr :55.5-77% and total Cr : 55.5 - 77% E. crassipes which had de-
crease efEciency of Cl, S and Cr effectively were the treatments using chrome
tanning waste water with 5, 10, and 15 ml per litre ground water.
INTI SARI
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan eceng
gondok dalam menurunkan bahan pencemar dalam air limbah samak krom.
Eceng gondok yang mempunyai kondisi sama diambil dari sebuah kolam di
Gambiran, Yoryakarta. Selanjutnya eceng gondok tersebut ditanam dalam
media yang metgandung limbah krom sebanyak 0, 5, 10, 15 dan 2O mll air
sumur. Air limbah krom diambil dari lab Proses Penyamakan Kulit,
BBKKP, Yoryakarta. Dari has,il penelitian di iahoratorium elapat diketahui
bahwa eceng gondok mampu Rlerlurunkan bahan pencemar dalam air limbah
samak krom yang berkisar antara 2,5 - 87Va, dengan rincian penurunan COD
: 2,5 - 41Vo; Cl : 14 - 63,5Vo;S : 44 - 87Vo danCr total : 55,5 - 77%. Eceng
gondok yang mempunyai effisiensi penurunan Cl, S d:rn er ya:rg efektif ialah
pada perlakuan dengan limbah samak krom 5, 10 dan 15ml/l air sumur.
PENDAHULUAN
Pengolahan limbah industri penyamakan kulit dengan teknologi maju
maupun sederhana sudah banyak dikemukakan oleh para ahli maupun pene-
liti seperti : Clonfero, 1987; Aloy, dlrk.1976; Winter D. 19g4; lost FOf igSZ;
* unruk Majatah BBKKP.
* * Staff Peneliti, BBKKp,yogakarta
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iurluryo, 1990, Pcngolahan air linbah pcnyamakan kulit dcngan lanaman air
rra k t is belum pernah dilaksanakan.
tsanyak pihak telah mengakui adanya peranan yang besar dari tana-
nan air untuk mengolah limbah. Hal ini menurut para ahli karena lanalnan
,ir mampu menyerap dan menurunkan bahan pencemar dalam air iimbah.
\da juga yang memanfaatkan tanaman air sebagai filter biologis atau hanya
ekedar memanfaatkannya sebagai indikator adanya pencemaran baik oleh
ndustri maupun rumah tangga. Tanaman air yang paling banyak digunakan
rntuk kepentingan tersebut adalah eceng gondok (Eichomia crassipes Solmq)
lceng gondok merupakan gulma air yang mampu tumbuh dengan cepat dan
nampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang miskin zat bara sekali-
run.
Di Indonesia pemakaian eceng gondok untuk penyerapan logam berat
tau pengolahan limbah rumah tangga telah dilakukan antara lain oleh Wid-
anto dan H. Susilo, 1977; Rikiyanto Tanamas dkk., 1983 dan Soerjani 1982.
r{enurut Widyanto dan H. Susilo, 1977, eceng gondok dapat menyerap Cd,
Ig dan Ni. Dalam waktu 24 jam eceng gondok matnpu menyerap Cd : 1,35
:tglg,Hg: 1,77 mglg dan Ni : 7,16 mglg berat kering. Dalam air limbah tinja,
ceng gondok hanya tahan 3 - 6 lrari (Soerjani 1982). Dijelaskannya bahwa
,al tersebut dikarenakan tingginya kandungan N dan P total dalam air lim-
ah. Rikiyanto Tanamas dkk. 1983, menerangkan adanya polyhospat dalam
ir limbah dapat menghambat pertumbuhan eceng gondok .
Wolverton, B.C 1y75, menjelaskan bahwa eceng gondok secara efektif
lampu menyerap 36 mg phenol dari air suling, air sungai dan air limbah per
ram bahan kering. Untuk satu hektar area, eceng gondok mampu menyerap
60 kg phenol dalam waktu 72 jam. Bila hanya dalam waktu 24 jam, maka
ceng gondok hanya mampu menyerap 0,176 mg lead dan 0,1"50 mg mercury
,er gram tanaman. untuk satu hektar, eceng gondok mampu menyerap
05,6 ppm lead dan 90 g mercury per hari. Eceng gondok dapat juga ber-
ungsi sebagai filter sekunder ataupun tertier, sehingga dalam waktu dua
ringgu mampu menghasilkan air jernih. Effisiensi penyaringan terhadap air
mbah influen adalah : N 92Vo, P total 87Vo BOD : 77Vo dan total organik
arbon (TQC):82%
Dari hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan menunjukan
ceng gondok segera layu dan mati sesaat setelah perlakuan dengan air lim-
ah samak krom 150, 20[,25A,300 dan 350 ml/l air sumur. Sedangkan per-
tkuan dengan air limbah samak krom 25, 50,75 dan 100 ml/l air sumur,
ceng gondok hanya tahan 2 hari. Oleh karena itu penelitian dilanjutkan de-
gan dosis air limbah yang lebih rendah dengan harapan dapat diketahui se-
erapa jauh eceng gondok mampu menurunkan beban pencemaran dalam
ir limbah samak krom dengan dosis 0, 5, 10, 15 dan 20 mlA air sumur.
Majalah Barang Kulit, Karet Dan Plastik
BAIIAN l)AN N4l'l'l'Ol)E
Tanaman eccng gon<Iok yang tligunakan rl:rhm pcnetitian ini diambil
tlari sebuah kolam ix# ,fi Carnniran, Yogyakarta' Eccng g'ndok dipilih
yangmempunyaikondisisama.Beratt"namantrerkisarantara2,2-53grtlml
batang dengan iumtatrOaun 5 - 7 buah; panjang daun 11 -.18'5 9T' Sehclum
digunakan untut< peJitian, eceng gondok dicuci kemudian diaklimalisitsi
selama 3 - 4 hari selaniutnya eceig gonOok ditanam dalam air limbah sa-
mak krom diambil Oad ixn prosel ie::yamakan Kulit, BBtsJ(P, Yogyakarta.
S;ri.p perlakuan dilengkapi clengar kontrol (air surnuryang di beri tanaman
tanpJ 
"ir timbah) dan 
l*aruian meoiu tanpa eceng gondok' Pengamatan tcrha-
dapkelakuanecenggondokdanv.olumelarutandilakukansetiaphari.Pc-
nimtrangan"""oggondokdananalisalarutanmediadilakukanpadaharill
Jan V i,"tut, pJrtutu"n. Analisa air limbah menggunakan,standar Methotl
dengan pur"*"t". pokok: COD, BOD, sulfida, klorida <ian krom'
IIASIL DAN PEMtsAIIASAN
Eceng gondok pada awal penelitian mempunyai berat antara 22' 5"\
gramltatanfi ]umlah Oaun 5 - 7 buah, panjang daun 11 - 18'5 Cm' Setelah
f,ua hari peituf.r^n tampak ada 4\Voranaman yang beratnya menurun antarrl
0,2 - !,5 [ramruatang atiu sebesar 0,6'77o' Ada30% tanaman yang beratnyrt
nult s"Ofs"r 0,5 - 3J gramlbatang atau 2 - 87'' Sisanya 30% tanaman mem'
p"ry"i berat ietap..Kimudian ada 3A% tanaman yang jumlah daunya bcr
[rml"n, secldngkan pada umumnya tanaman masih mempunyai jumlah daur
yung t"i"p. peiamuanan jumlah rlaun sebanyak saru buah arau sebesar 17%,
iertlt at paoa perlafurn d"ngun 0 dan 5 mln air sumur' Disamping itu padi
umumnya, ada penambahan 
*panjang 
daun yang berkisar antara.0'3 - 0'8 Cn
atau 2 - gVo. Larutan media yang dltumOuhi eceng gondok lebih bening di
banding larutan media yang tanpa eceng gondok' Setragiam tanarnan daunnyi
sudah ada Yang mulai mengering'
PengamatanSetelah5hariperlakuanterhadapkondisiecenggondol
men,tnjukanadanyakenaikanberatantaraz-L}%atausehesar0'5-5'l
lraml'itang. Jumiah daun ada penambahan 1 - 2 buah atau sebesar 
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igEo.yrnuiobahan jurnlah daunierlihat pada perlakuan O' 5' 10' dan 15 m
air limbah samak krom/ liter air sumur' Pinjang daun berkisar a*aru 12 '2t
Cm. Jadi ada penambahan panjang daun sebesar 0'5 - LCm (4 - 9%\ Kondis
daun sudah tranyak yang mutai mlengering' Eceng gondok yang ditanam da
lam air sumur trnpi ,iitimbah samak krom, tampak rumbuh.dengan bail
walauagakPucat'tetapisampaiperlakuanberakhir..;l.lunnyatidakadayan
kering auu mati.
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berar, jumlah dan panjang
tlaun, setelah 5 hari perlakuan terlihat adanya kecenderungan dengan sema-
kin tinggi dosis air limbah samak krom yang ditambahkan, tanaman semakin
terhambat pertumbuhannya dan semakin cepat kering daunnya dan kemu-
dian mati. sebenarnya dengan semakin banyak air limbah vang ditambahkan,
berarti pula semakin banyak bahan organik dan anorganik yang ditarnbah-
kan. Namun demikian bahan organik ini tidak cukup untuk pertumbuhan
eceng gondok. Hal ini diduga karena adanya bahan anorganik yang meng-
irambat pemakaian/penyerapan bahan organik, atau bahkan meracuni ta-
n&man sehingga organ tanaman rusak; akar dan batang menjadi busuk : daun
rnenjadi kering, kemudian tanaman layu dan mati. tsesarnya kandungan ba-
han pencemar terlihat pada hasii analisa air larutan. Hasil analisa air larutan
media baik sebelum ditanami maupun setelah ditanami eceng gondok, pada
hari Ii dan V setelah perlakuan dapat dilihat pacla Tabel L, Z,3 dan 4.
Tabel 1. Hasil analisa larutan media awal (sebelum ditanami eceng gondok-.
Tabel2. Hasil analisa air larutan media pada hari II setelah perlakuan.
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No PARAMETER PERLAKUAN







































































































































































































































tabel !, Prosentase penurunan klorida (cl), sulfida ($) dam krom (cr) hariII dan V setelah perlakuan.
PERLAKUAN


















Tabel 3 Hasil analisa air larutan media pada hari V setelah perlakuan.
Tanpa ercengpndok
COD (mg,n) 123,63





















































Dari Tabel 1,2,3 dan 4 tersebut dapat diketahui bahwa :
1. Kualitas air lamtan pada hari II setelah perlakuan:
a. I-arutan yang ditanami eceng gondok.
Kualitas air larutan yang ditanami eceng gondok pada hari II setelah
perlakuan apabila dibandingkan dengan air larutan sebelum ada per-
lakuan, maka akan nampak seperti pada parameter-parameter berikut ;
- 
COB : Untuk larutan dengan limbah krom 5,10 dan
15 ml/l ada kenaikan COD berturut-turut se-
besar : 22,37 mgI, 45,25 mgll dan 3,29 rng/l
atau berturut-turut sebesar 57Vo,ltoVo dan
3%; sedzngkan pada larutan dengan air lim-
bah krom 0 dan 20 mVl, COD mengalami pe-
nurunan masing-masing sebesar 10,68 mgA
dan 21,68 mg/I. Adanya kenaikan COD dan
BOD diduga karena adanya penambahan ba-
han orgnik dari bagian tanaman yang mati dan
membusuk dalam larutan .
: Pada umumnya ada kenaikan BOD antara 33
mgA - 97 mgA, atau sebesar 100 - 294Va. Kena-
ikan BOD terendah pada perlakuan 20 mlA
dan tertinggi pada perlakuan dengan air lim-
bah samatkrom 15 ml/l.
BOD
- Klorida : Ada penurunan klorida yang berkisar antara
36,59 mgl - 124,57 mg/l atau sebesar 6 - 45%
Penurunan klorida tertinggi pada perlakuan
dengan limbah 15 mll dan terendah pada per-
lakuan dengan limbah 2Aml[.
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